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ABSTRAK 

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan kausalitas 

antara pengangguran, FDI, dan GDP. Hal ini sesuai dengan teori pertumbuhan Harrod 

Domar, Hukum Okun, dan aliran masuk modal asing. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat hubungan kausalitas antara tingkat pengangguran, FDI, dan GDP di Indonesia 

tahun 1986-2017. Hasil estimasi VAR dan Granger Causality Test menunjukkan 

terdapat hubungan unidirectional causality antara GDP dan pengangguran, FDI dan 

pengangguran, serta FDI dan GDP.  

Kata kunci: Pengangguran, FDI, GDP, Granger 
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ABSTRACT 

Various previous studies have shown that there is a causal relationship between 

unemployment, FDI, and GDP. This is consistent with Harrod Domar's theory of 

aw, and foreign capital inflows theory. This study aims to examine the 

relationship between unemployment, FDI, and GDP in Indonesia since 1986 to 2017. 

Estimation results of VAR and Granger Causality Test show that there are 

undirectional causality between GDP and unemployment, FDI and unemployment, as 

well as undirectional causality between FDI and GDP. 

Keywords: Unemployment, FDI, GDP, Granger 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pengangguran telah menjadi masalah penting yang dihadapi oleh berbagai 

negara maju maupun negara berkembang. Menurut Badan Pusat Statistik (2017), 

pengangguran merupakan penduduk usia kerja yang tidak memiliki pekerjaan dan 

sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, atau sudah memiliki pekerjaan 

tetapi belum memulai kerja. Pengangguran merupakan salah satu indikator penting 

dalam perekonomian suatu negara. Tingginya tingkat pengangguran dapat menjadi 

salah satu penyebab turunnya Gross Domestic Product (GDP) pada suatu negara. 

Menurut Parkin (2012) tingginya tingkat pengangguran pada suatu negara 

menyebabkan pendapatan masyarakat menurun. Penurunan pendapatan masyarakat 

akan menyebabkan daya beli masyarakat menurun sehingga akan menurunkan 

konsumsi yang menjadi komponen dalam GDP (Zarkasi, 2014).   

Pengangguran di Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami pergerakan. 

Berdasarkan Gambar 1, tingkat pengangguran di Indonesia dari tahun 1986 terus 

mengalami peningkatan hingga mencapai 11,24% pada tahun 2005. Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), angka pengangguran pada tahun 1986-2005 masih 

didominasi oleh pengangguran pada tingkat pendidikan tertinggi Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini 

mencerminkan masih rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan di Indonesia. 

Rendahnya pendidikan dan juga keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja 

Indonesia membuat sulitnya masyarakat Indonesia mendapatkan pekerjaan. Selain 

kualitas sumber daya manusia di Indonesia yang masih rendah, jumlah angkatan kerja 

yang terus meningkat namun tidak diiringi dengan meningkatnya lapangan pekerjaan 

juga dapat berdampak pada meningkatnya tingkat pengangguran di Indonesia. Tingkat 

pengangguran di Indonesia cenderung menurun di tahun 2006 hingga tahun 2017. 

Menurut Indonesia Investments (2018), pertumbuhan makro ekonomi yang cukup kuat 

pada satu dekade ini secara perlahan telah mampu menurunkan tingkat 

pengangguran. 
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Gambar 1. Tingkat Pengangguran Indonesia 

 

Sumber data: BPS, 2017 

Walaupun tingkat pengangguran menurun, Indonesia masih memiliki 

permasalahan tingkat pengangguran yang cukup tinggi pada golongan usia muda, 

yaitu: 15-19 tahun dan 20-24 tahun. Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa dari tahun 

2014, tingkat pengangguran sebesar 30,31% dan meningkat menjadi 31,12% pada 

tahun 2015. Untuk golongan usia 20-24 tahun pada tahun 2014 tingkat pengangguran 

sebesar 17,46% dan meningkat menjadi 18,97% pada tahun 2015. Setelah tahun 2015 

terjadi penurunan tingkat pengangguran pada golongan usia muda, walaupun tingkat 

penganggurannya tetap cukup besar dibandingkan dengan pada golongan usia di atas 

25 tahun yang berada pada tingkat pengangguran di bawah 10%. Setiap tahunnya 

kurang lebih dua juta penduduk Indonesia terjun ke dunia kerja. Hal ini telah menjadi 

tantangan bagi pemerintah Indonesia untuk menstimulasi penciptaan lapangan 

pekerjaan baru.  
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Gambar 2. Tingkat Pengangguran pada Usia Muda di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: BPS, 2017 (Diolah) 

 

Untuk dapat menstimulasi penciptaan lapangan pekerjaan baru, pemerintah 

Indonesia dapat melakukan berbagai cara. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan meningkatkan investasi, baik investasi domestik maupun investasi 

asing. Investasi asing yang ada di Indonesia memiliki peran yang penting bagi 

perekonomian. Investasi asing yang ditanamkan di Indonesia dapat dibagi menjadi dua 

yaitu: investasi asing yang dilakukan secara langsung atau dikenal dengan Foreign 

Direct Investment (FDI) dan investasi portofolio. Menurut Bhasin dan Gupta (2017) 

negara berkembang lebih memilih FDI dibandingkan dengan investasi portofolio, 

karena FDI inflows diyakini lebih memiliki dampak positif untuk sejumlah variabel 

makro seperti GDP dan ekspor. Menurut Krugman dalam Sarwedi (2002), FDI adalah 

arus modal internasional di mana perusahaan dari suatu negara mendirikan atau 

memperluas perusahaan di negara lain. Selama beberapa tahun terakhir, FDI menjadi 

semakin penting, seiring dengan meningkatnya volume investasi langsung luar negeri 

yang mengalir ke negara berkembang akhir-akhir ini (Vu et al., 2008). Pada awalnya 

keberadaan FDI di Indonesia dicurigai oleh masyarakat Indonesia sebagai upaya asing 

untuk mengambil kekayaan sumber daya alam yang ada di Indonesia, namun seiring 

dengan berjalannya waktu FDI ternyata memiliki dampak positif bagi perekonomian. 

Menurut Shaari et al. (2012), FDI dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi negara 

tujuan. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia perlu menarik investor asing untuk 

menanamkan modal dalam bentuk FDI guna meningkatkan lapangan pekerjaan, 

sehingga tingkat pengangguran dapat menurun. Selain itu, Menurut Adam dan 

Tweneboah (2009), FDI dapat menstimulasikan pertumbuhan ekonomi karena dengan 

adanya transfer teknologi dan peningkatan lapangan kerja akan meningkatkan output 

produksi barang dan jasa sehingga memicu pertumbuhan ekonomi di suatu negara. 
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Investor asing dalam menanamkan modalnya dalam bentuk FDI di Indonesia 

tentunya memerhatikan beberapa hal, di antaranya adalah kondisi perekonomian di 

Indonesia. Kondisi perekonomian secara keseluruhan di suatu negara dapat 

digambarkan melalui GDP. Kurniati et al. (2007) pun mengatakan bahwa peningkatan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat meningkatkan minat investor dalam 

melakukan FDI. Aliran FDI ke Indonesia dinilai telah cukup kuat, tapi levelnya terhadap 

GDP masih sangat rendah dibandingkan dengan mitra-mitranya di kawasan, bahkan 

tidak sampai separuh dari level FDI di China (Kemenperin, 2016). Menurut Badan 

Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) (2017), FDI yang ada di Indonesia lebih 

didominasi oleh sekor industri dan jasa.  

Berdasarkan penelitian-penelitian yang ada, antara pengangguran, FDI, dan 

GDP dinilai memiliki keterkaitan satu sama lain. Balcerzak dan Zurek (2011) dengan 

menggunakan analisis VAR meneliti hubungan antara FDI, pengangguran dan GDP di 

Polandia selama periode 1995-2009. Studi ini menemukan bahwa FDI membantu 

mengurangi pengangguran dan terdapat hubungan kausalitas antara tingkat 

pengangguran dengan GDP. Selain itu, Stamatiou dan Dritsakis (2014) meneliti 

hubungan kausalitas antara FDI, pertumbuhan ekonomi, dan tingkat pengangguran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan satu arah antara 

pertumbuhan ekonomi dengan FDI dan ditemukan adanya peningkatan FDI dapat 

menurunkan tingkat pengangguran. Untuk di Indonesia sendiri penelitian yang 

dilakukan lebih terfokus pada hubungan antara FDI dengan GDP maupun 

pertumbuhan ekonomi tanpa melihat keterkaitannya dengan tingkat pengangguran. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Manullang (2014) yang meneliti 

hubungan kausalitas antara FDI dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan 

menggunakan metode Granger Causality Test, ditemukan bahwa terdapat hubungan 

satu arah dari FDI ke pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, diperlukan analisis 

lebih lanjut mengenai hubungan kausalitas antara pengangguran, FDI, dan GDP di 

Indonesia. 

1.2. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat hubungan atau keterkaitan antara 

pengangguran, FDI, dan juga GDP. Hal tersebut didasarkan pada peran FDI yang 

dinilai mampu membantu mengurangi jumlah pengangguran dan juga dapat 

meningkatkan GDP. Namun, beberapa penelitian di berbagai negara memberikan hasil 

penelitian yang berbeda-beda. Oleh karena itu perlu diteliti lebih lanjut bagaimana 

hubungan atau keterkaitan antar variabel pengangguran, FDI, dan GDP di Indonesia. 
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Untuk itu pertanyaan penelitian pada penelitian ini, yaitu bagaimana hubungan 

kausalitas antara pengangguran, FDI, dan GDP di Indonesia? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kausalitas antara 

pengangguran, FDI, dan GDP di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi atau sebagai referensi kepada pembaca mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan pengangguran, FDI, dan GDP di Indonesia. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan juga dapat menambah literatur mengenai hubungan antara pengangguran, 

FDI, dan GDP di Indonesia. 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Menurut teori Harrod-Domar, investasi memiliki peranan sebagai faktor yang 

menyebabkan pertambahan pengeluaran agregat yang kemudian dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi. FDI sebagai bentuk investasi merupakan komponen penting 

bagi GDP. FDI memiliki peran yang cukup penting bagi perekonomian suatu negara 

karena lewat FDI akan ada transfer teknologi, peningkatan modal, dan perluasan 

akses pasar luar negeri. Menurut penelitian De Mello (1997), FDI berdampak positif 

terhadap perekonomian dan dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara berkembang dengan cara melengkapi tabungan domestik, 

meningkatkan neraca pembayaran, dan juga sumber transfer teknologi, pengetahuan, 

dan spillover. Selain itu, Hermes dan Lensink (2003) menunjukkan bahwa GDP adalah 

satu cara penting yang menarik investasi asing (FDI) di negara berkembang karena 

lewat GDP yang dimiliki oleh sebuah negara yang semakin besar dapat 

menggambarkan pasar yang luas sehingga menjadi motif market seeking bagi para 

investor asing.  

FDI banyak memberikan dampak positif bagi perekonomian host country. Salah 

satu dampaknya adalah membuka lapangan kerja, sehinga FDI dianggap mampu 

mengurangi tingkat pengangguran di host country. FDI yang masuk dapat menambah 

modal fisik untuk perusahaan melakukan ekspansi dalam memproduksi barang dan 

jasa. Hal ini yang nantinya akan membuat perusahaan-perusahaan tersebut 

membutuhkan tenaga kerja lebih banyak, sehingga dapat meningkatkan lapangan 

pekerjaan yang nantinya mampu mengurangi pengangguran. Di sisi lain, Menurut 

Blanchard (2011) dalam Onanuga dan Onanuga (2018) terdapat teori baru yang 

berpendapat bahwa negara-negara dengan tingkat pengangguran yang lebih tinggi 

membuat investor asing berpikir negara tersebut memiliki tenaga kerja yang tersedia 

dan dapat dibayar dengan upah lebih rendah. Sisi negatifnya, tingkat pengangguran 
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yang tinggi dapat memperlihatkan perekonomian yang lemah, sehingga membuat 

investor asing tidak mau mengambil risiko untuk menanamkan modalnya di negara 

tersebut (Onanuga dan Onanuga, 2018). 

Menurut Hukum Okun, terdapat hubungan negatif antara GDP dan tingkat 

pengangguran. Ketika perekonomian mengalami penurunan, banyak perusahaan-

perusahaan yang cenderung melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) atau 

membatasi jumlah tenaga kerja yang dimilki sehingga tingkat pengangguran 

meningkat. Menurut penelitian Nor, et al. (2007) adanya penurunan tingkat 

pengangguran juga akan menyebabkan perekonomian suatu negara meningkat. Hal 

tersebut terjadi karena semakin berkurangnya penganggguran akan berpengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat sehinga akan meningkatkan GDP.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, antara FDI dengan GDP, FDI dengan 

pengangguran, dan GDP dengan pengangguran kemungkinan memiliki kemampuan 

untuk saling memengaruhi atau memiliki hubungan timbal balik. Hubungan timbal balik 

tersebut dapat digambarkan melalui arah panah bolak-balik yang ditunjukkan oleh 

kerangka pemikiran pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 
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